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Analisis Cost-Benefit

BAR 1

PENDAHULUAN

A. Sekilas Sejarah Analisis Cost-Benefit

Analisis Cost-Benefit diaplikasikan pada masalah-masalah lingkungan
hidup terutama adanya third party baik third party cost maupun third party benefit
yang tidak termasuk dalam perhitungan biaya maupun harga dalam bentuk
moneter (uang). Contoh yang paling sederhana adalah polusi. Dalam sebuah pasar
yang tidak diregulasi (unregulated market) pihak polluters (penyebab polusi} tidak
memprnyai kewajiban untuk membayar insentif (kompensasi) terhadap kerusakan
dan penderitaan yang ditanggung oleh pihak ketiga. Dalam pendekatan analisis
cost benefit pihak yang menimbulkan polusi dan yang menderita masing-masing
akan diperhitungkan kewajiban dan haknya dalam bentuk uang. Jika profit lebih

besar dari nilai pencemaran maka kegiatan poluter dianggap efisien.

Studi tentang eksternalitas pertama kali diperkenalkan oleh Sidgwick
(1883) dan Marshall (1890), kemudian Pigou (1920} mengembangkan gagasan
perbedaan antara biaya prifat dan biaya locial, yang menjadi basis konsep
eksternalitas. Nilai uang dalam analisis cost benefit merefleksikan preferensi
individu atau masyarakat yang dinyatakan dengan kemauan untuk membayar
(willingness to pay). Konsep tersebut dikemukakan Dupuit (1844, 1853) yang
mempelajari net benefit konstruksi jalan dan jembatan diukur dari jumlah surplus
konsumen.

Analisis ckonomi kesejahteraan modern mengenai analisis cost benefit
dibangun oleh Hicks (1939, 1943) dan Kaldor {1939). Sebelumnya Pareto
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menyatakan kelayakan proyek diterima jika kesejahteraan social masyarakat
meningkat (social improvement) dengan beberapa orang merasa baik (better off)
dan tidak ada yang merasa dirugikan (worse off). Kondisi tersebut dikenal sebagai
Pareto improvement. Prinsip kompensasi Hicks-Kaldor berpendapat gainer dapat
mengkompensasi loser untuk mencapai pareto improvement potensial, karena
tidak mungkin seseorang atau masyarakat akan kembali pada keadaan semula
setelah ada provek.

Pendapat itu dikritik oleh Samuelson (1942) yang menyatakan konsep
surplus  konsumen tidak valid karena seseorang tidak dapat diasumsikan
mempunyai marginal utility pendapatan yang konstan. Sedang Scitovsky
menyatakan ada potensi kontradiksi kompensasi, Adanya proyek meyebabkan
sebagian orang merasa baik better off dan worse off saling bertukar distribusi
pendapatan dimana pihak better off member kompensasi pada worse off agar
kembali pada keadaan semula. Kritik paling tajam dikemukakan oleh lan Little
dalam bukunya Critique of Welfare Economics dan dari Jan de Graaf dalam

Theoritical Welfare Economics.

B. Konsep Dasar Analisis Cost-Benefit

Analisis Cost-Benefit digunakan untuk mengevaluasi penggunaan sumber
sumber ckonomi agar sumber yang langka tersebut dapat digunakan secara
cfisien. Pemerintah mempunyai banyak program atau proyek yang harus
dilaksanakan sedangkan biaya yang tersedia sangat terbatas. Dengan analisis ini
pemerintah menjamin penggunaan sumber-sumber ekonomi yang efisien dengan

memilih program-program yang memenuhi kriteria efisiensi. Analisis Cost-Benefit
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merupakan alat bantu untuk membuat keputusan publik dengan
mempertimbangkan Kesejahteraan masyarakat. Ada dua pihak yang menaruh
perhatian pada analisis ini, yaitu pertama, para praktisi teknis dan ekonom yang
berperan dalam mengembangkan metode analisis, pengumpulan data, dan
membuat analisis serta rekomendasi. Kedua, pemegang kekuasaan eksekutif yang
berwenang untuk membuat peraturan dan prosedur untuk melaksanakan keputusan
publik.

Analisis Cost-Benefit ini hanya menitikberatkan pada efisiensi penggunaan
faktor produksi tanpa mempertimbangkan masalah lain seperti distribusi,
stabilisasi ekonomi dan sebagainya. Analisis ini hanya menentukan program dari
segi efisiensi sedangkan pemilihan pelaksanaan program berada di tangan
pemegang kekuasaan eksekutif yang dalam memilih juga mempertimbangkan
faktor lain. Suatu program yang efisien mungkin tidak akan dilaksanakan karena
menimbulkan distribusi pendapatan yang semakin lebar. Sebaliknya program yang
menimbulkan distribusi pendapatan yang semakin baik akan dipilih meskipun
program fersebut tidak terlalu efisien ditinjau dari hasil analisis Cost-Benefir.

Saat ini analisis manfaat dan biaya merupakan alat utama dalam membuat
evaluasi program atau proyek untuk kepentingan publik, seperti : manajemen
sumber daya alam dan pengembangan sumber energi alternatif. Biasanya analisis
ini terintegrasi dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) yang
dilakukan untuk mengevaluasi dampak suatu proyek atau program terhadap
lingkungan hidup. Sehingga analisis ini tidak hanya melihat manfaat dan biaya
individu, tetapi secara menyeluruh memperhitungkan manfaat dan biaya sosial

dan selanjutnya dapat disebut sebagai analisis Cost-Benefir sosial.
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Keterbatasan anggaran pemerintah merupakan hal yang umum ditemui. Di
sisi lain, pemerintah dihadapkan pada berbagai alternatif program yang akan
dilaksanakan. Hal tersebut menyebabkan pemerintah harus Jeli dalam menentukan
program yang diprioritaskan. Pemilihan prioritas suatu proyek tidak mudah.
Dalam memutuskan kelayakan suatu proyek yang berhubungan dengan sektor
publik, pemerintah dihadapkan pada banyak pertimbangan dan permasalahan.
Dalam hal ini, prioritas yang dipilih harus mempertimbangkan kepentingan public
atau masyarakat umum. Terkait dengan proses pengambilan keputusan mengenai
kelayakan suatu ﬁroyek atau program, pemerintah memerlukan suatu alat analisis
yang mampu digunakan dalam meminimalkan kesalahan dalam pemilihan
keputusan. Salah satu analisis yang dapat digunakan sebagai alat untuk memilih
program yang layak diprioritaskan adalah dengan menggunakan analisis Cost-

Benefit atau disebut juga analisis manfaat dan biaya.

C. Pengertian Analisis Cost-Benefit

Analisis manfaat-biaya merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui besaran keuntungan atau kerugian serta kelayakan suatu proyek.
Dalam perhitungannya, analisis ini memperhitungkan biaya serta manfaat yang
akan diperoleh dari pelaksanaan suatu program atau proyek. Dalam analisis cost-
benefit perhitungan manfaat serta biaya ini merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Analisis ini mempunyai banyak bidang penerapan. Salah satu
bidang penerapan yang umum menggunakan rasio ini adalah dalam bidang
investasi. Sesuai dengan dengan makna tekstualnya yaitu cost-benefit (manfaat-

biaya) maka analisis ini mempunyai penckanan dalam perhitungan tingkat
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keuntungan atau kerugian suatu program atau suatu rencana dengan
mempertimbangkan biaya yang akan dikeluarkan serta manfaat yang akan dicapai.

Penerapan analisis ini banyak digunakan oleh para investor dalam upaya
mengembangkan bisnisnya. Terkait dengan hal ini maka analisis manfaat dan
biaya dalam pengembangan investasi hanya didasarkan pada rasio tingkat
keuntungan dan biaya yang akan dikeluarkan atau dalam kata lain penekanan yang
digunakan adalah pada rasio finansiat atau keuangan.

Dibandingkan penerapannya dalam bidang investasi, penerapan analisis
cost-benefit telah banyak mengalami perkembangan. Salah satu perkembangan
analisis cost benefit antara lain yaitu pensrapannya dalam bidang pengem.bangan
ekonomi. Dalam bidang pengembangan ekonomi, analisis ini umun digunakan
pemerintah untuk menentukan kelayakan pengembangan suatu proyek. Relatif
berbeda dengan penerapan cost-benefit di bidang investasi, penerapan analisis
cost-benefit dalam proses pemilihan suatu proyek terkait upaya pengembangan
ekonomi daerah relatif lebik sulit. Hal ini dikarenakan aplikasi analisis cost-
benefit dalam sektor publik harus mempertimbangkan beberapa aspek terkait
social benefit (social welfare function) dan lingkungan serta tak kalah penting
adalah faktor efisiensi. Faktor efisiensi mutlak menjadi perhatian menimbang
terbatasnya dana dan kemampuan pemerintah daerah sendiri.

Secara ferinci aspek-aspek tersebut juga mempertimbangkan dampak
penerapan suatu program dalam masyarakat baik secara langsung (df_'recr impact)
maupun tidak langsung (indirect impact), faktor eksternalitas, ketidakpastian
(unceriainty), risiko (risk) serta shadow price. Terkait perhitungan risiko dan

ketidakpastian, hal ini dapat diatasi dengan menggunakan asuransi dan melakukan
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lindung nilai (hedging). Efisiensi ekonomi merupakan kontribusi murni suatu

program dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat,

D. Klasifikasi Cost dan Benefit

Pengertian cost dan benefit dalam analisis evaluasi proyek berbeda

persepsinya dengan perhitungan dalam analisis keuangan secara umum. Oleh
karena itu perlu untuk diketengahkan mengenai klasifikasi biaya dan manfaat

berdasarkan konsep evaluasi proyek.

BENEFIT

Dalam menentukan manfaat dan biaya suatu program/proyek harus
dilihat secara luas pada manfaat dan biaya sosial dan tidak hanya pada
individu saja. Oleh karena menyangkut kepentingan masyarakat luas maka
manfaat dan biaya dapat dikelompokkan dengan berbagai cara. Salah satunya
yaitu mengelompokkan manfaat dan biaya suatu proyek secara riil (real) dan
semu (pecuniary). Manfaat riil adalah manfaat yang timbul bagi seseorang
yang tidak diimbangi oleh hilangnya manfaat bagi pihak lain. Manfaat semu
adalah yang hanya diterima oleh sekelompok tertentu, tetapi sekelompok
lainnya menderita karena proyek tersebut. Manfaat riil dibedakan lagi menjadi
langsung/primer dan  tidak langsung/sekunder (direct/primary  dan
indirect/secondary). Hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan manfaat
adalah hanya kenaikan hasil atau kesejahteraan yang diperhitungkan
sedangkan kenaikan nilai suatu kekayaan karena adanya proyek tersebut tidak

diperhitungkan. Misalnya pada proyek dam maka kenaikan harga tanah
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disekitar proyek tidak dimasukkan dalam manfaat dari proyek tersebut. Hal ini
karena perhitungan kenaikan produktivitas tanah dan kenaikan harga tanah
menyebabkan perhitungan ganda dari manfaat adanya proyek tersebut.

Manfaat langsung berhubungan dengan tujuan utama dari proyek atau
program. Manfaat langsung timbul Karena meningkatnya hasil atau
produktivitas dengan adanya proyek atau program tersebut. Misalnya proyek
pembangunan dam untuk mengairi sawah. Manfaat langsung adalah kenaikan
hasil sawah karena kenaikan produktivitas tanah sebagai akibat dari bertambah
baiknya pengairan sawah. Dalam menentukan manfaat ini akan timbul
ntasalah apabila suatu proyek juga memberikan manfaat kepada proyek fain.
Sebagai contoh, sebuah jalan dibangun untuk proyek dam dan proyek tenaga
listrik.

Perhitungan manfaat dari jalan tersebut harus dibagi antara kedua
proyek tersebut. Manfaat tidak langsung adalah manfaat vang tidak secara
langsung disebabkan karena adanya proyek yang akan dibangun atau
merupkan hasil sampingan. Dalam hal proyek di atas manfaat tidak
langsungnya adalah kenaikan produktivitas tanah di luar area pengairan dari
dam tersebut. Manfaat tidak langsung ini dapat menjadi huas sekal, tergantung
dari sejauh mana memasukkan manfaat tidak langsung ke dalam analisis.
Adanya dam juga dapat pula memberikan manfaat lain seperti sebagai tempat
rekreasi, pusat tenaga listrik, tempat penghijauan dan sebagainya. Semua
manfaat tidak langsung ini dapat dimasukkan ke dalam perhitungan manfaat

dari proyek yang akan dibangun pemerintah.
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2, COSTS

Perhitungan biaya suatu proyek harus dilakukan dengan
memperhitungkan biaya alternatif dari penggunaan sumber ekonomi,
Perhitungan biaya ini harus memasukkan biaya langsung dan biaya tidak
langsung yang berhubungan dengan proyek. Misalnya suatu proyek pengairan
di suatu area yang menyebabkan berkurangnya pengairan di area lain. Dalam
membuat evaluasi proyek, penurunan produksi tanah dari area lain yang
terpengaruh harus dimasukkan ke dalam biaya proyek tersebut. Perhitungan
biaya tak langsung dapat menjadi besar atau kecil tergantung seberapa jauh

biaya tak langsung tersebut akan dimasukkan ke dalam perhitungan biaya.

Masalah lain adatah penggunaan fasilitas vang sudah ada untuk
pembangunan proyek. Misalnya dalam pembangunan dam, truk-truk untuk
pembangunan proyek tersebut menggunakan jalan-jalan yang sudah ada.
Apakah ini juga dimasukkan datam biaya tergantung dari pengaruhnya. Bila
truk tidak mengganggu arus lalu lintas maka tidak dimasukkan dalam biaya.
Tetap1 apabila penggunaan jalan tersebut mengganggu arus lalu lintas maka
harus dimasukkan sebagai biaya dalam evaluasi proyek. Manfaat riil
dibedakan pula menjadi manfaat yang berwujud (tangible) dan yang tidak
berwujud (intangible). Tstilah berwujud ditetapkan bagi yang dapat dinilai di
pasar, sedangkan yang tidak berwujud untuk segala sesuatu yang tidak dapat
dipasarkan. Manfaat dan biaya sosial tergolong dalam kategori manfaat yang
tidak dapat dipasarkan sehingga termasuk kategori manfaat dan biaya yang
tidak berwujud (intangible benefits dan intangible costs). Keindahan dari suatuy

bendungan merupakan contoh dari manfaat tidak berwujud, sedangkan
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